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ABSTRAK 

 

Induksi mutasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keragaman genetik yang 

diperlukan untuk perbaikan tanaman pangan termasuk padi (Oryza sativa L.).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama perendaman biji dalam Ethyl 

Methane Sulfonate (EMS) terhadap variabilitas morfologi padi lokal Ende. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor yaitu konsentrasi EMS (0, 0,5, 

1, dan 1,5 %) dan lama perendaman  (6, 9 dan 12 jam). Kultivar padi lokal yang digunakan 

yaitu Are Lake (perikarp putih) dan Are Jomba (perikarp merah). Parameter variabilitas 

morfologi yang diukur meliputi tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah anakan, 

panjang malai dan hari pemunculan malai. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman EMS terhadap tinggi tanaman Are Jomba, 

panjang malai Are Lake dan Are Jomba, dan hari pemunculan malai Are Lake. Sementara pada 

parameter panjang daun, lebar daun dan jumlah anakan dipengaruhi oleh faktor tunggal yaitu 

konsentrasi EMS sedangkan lama perendaman tidak berpengaruh signifikan pada parameter 

tersebut. 

 

Kata Kunci : EMS, Konsentrasi, Lama Perendaman, Kultivar Padi, Tinggi Tanaman, Panjang 

Daun, Lebar Daun, Jumlah Anakan, Panjang Malai, Pemunculan Malai 
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Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

tanaman serealia yang berperan sebagai 

sumber pangan utama bagi masyarakat 

Indonesia selain jagung dan sorgum. 

Petani Indonesia menanam padi baik 

varietas lokal maupun nasional dengan 

berbagai kekhasan. Padi lokal lebih 

digemari oleh masyarakat karena padi 

lokal memiliki kualitas hasil yang baik 

jika dibandingkan dengan kualitas padi 

nasional. Namun padi lokal memiliki 

beberapa kekurangan antara lain 

berproduksi lebih rendah, mempunyai 

batang yang lebih tinggi yang rentan 

terhadap kerebahan dan berumur relatif 

panjang (6-7 bulan). Usaha untuk 

meningkatkan produksi padi selain dengan 

perluasan areal penanaman juga dilakukan 

dengan menciptakan varietas unggul baru.  
Penelitian dengan memanfaatkan 

mutagen telah dilakukan untuk 

mendapatkan variasi genetik tanaman 

yang dimanfaatkan untuk perbaikan sifat 

(Soedjono, 2003). Tahap awal dalam 

perbaikan genetika tanaman adalah 

perluasan keragaman genetik tanaman 

untuk memudahkan seleksi tanaman 

unggul (Hidayat, 1994). Keragaman 

genetik ditentukan dengan adanya mutasi. 

Mutasi genetik bertujuan untuk melakukan 

perbaikan genetik yang merupakan salah 

satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

peningkatan produktivitas padi. Perbaikan 

sifat yang diharapkan antara lain diperoleh 

tanaman padi dengan sifat unggul yang 

stabil seperti berproduksi tinggi dan tahan 

terhadap stress biotik dan abiotik. 
Jenis mutagen yang banyak dipakai 

adalah mutagen kimia dan mutagen fisika. 

Mutagen EMS dilaporkan sebagai salah 

satu bahan yang efektif menginduksi 

mutasi (Natarajan, 2005).  

 Penggunaan EMS untuk memicu 

terjadinya mutasi telah banyak 

dipublikasikan, diantaranya untuk 

mendapatkan tanaman pisang yang tahan 

atau toleran terhadap banana bunchy top 

nanovirus (Imelda et al., 2000), tanaman 

kentang dengan fenotipe yang beragam dan 

tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) 

tahan penyakit busuk buah (Yudhvir, 

1995). 
Mutagen EMS paling banyak 

digunakan karena sering menghasilkan 

mutan yang bermanfaat dan tidak bersifat 

mutagenik setelah terhidrolisis. Selain itu, 

EMS juga terbukti efektif dapat 

menyebabkan mutasi titik pada berbagai 

tanaman. Mutasi titik merupakan 

perubahan kimiawi pada satu atau beberapa 

pasangan basa dalam satu gen (Harten, 

1998). 
Penerapan teknik mutasi pada padi 

dapat memberikan variasi genetik yang 

luas. Induksi mutasi padi dengan 

menggunakan senyawa kimia seperti EMS 

menginduksi peningkatan varietas padi. 

peningkatan tersebut diharapkan dapat 

mendukung pemecahan masalah dalam 

produksi padi lokal di Indonesia 

secara khusus di Kabupaten Ende, Provinsi

 NTT. Kabuaten Ende merupakan salah 

satu kabupaten di NTT yang masih banyak 

berbagai jenis padi lokal dengan variasi 

bentuk, ukuran dan warna gabah maupun 

beras. Daerah ini diyakini merupakan 

daerah asal penyebaran berbagai jenis padi 

gogo lokal kabupaten lain di pulau Flores 

(Orinbao, 1992 dalam Lalel, 2009). 
Padi gogo telah lama diusahakan 

oleh petani di Nusa Tenggara Timur 

(NTT), namun dalam program 

pembangunan pertanian tanaman pangan, 

padi   gogo    kurang   mendapat  perhatian  
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sehingga berdampak pada kurang 

berkembangnya budidaya padi gogo yang 

tercermin dari rendahnya produksi padi 

gogo di NTT yaitu berkisar antara 1,0 dan 

1,5 ton/ha (dinas pertanian TPH Provinsi 

NTT, 2006 dalam Lalel, 2009). Salah satu 

cara untuk mendorong pengembangan 

padi gogo di NTT adalah dengan 

memunculkan sifat unggul baru melalui 

induksi mutasi dengan menggunakan 

mutagen EMS yang dapat dilihat melalui 

karakter morfologi. 
 

MATERI DAN METODE 

 

Prosedur Penelitian 

1. Perlakuan Mutagenesis 

Sebanyak 165 biji per unit perlakuan 

disterilisasi melalui perendaman dalam 

larutan Natrium Hipoklorit 1 % selama 

5 menit, dibasuh dengan aquades dan 

dikeringkan dengan kertas saring. Biji 

direndam dalam aquades selama 12 jam 

dalam keadaan alami. Kemudian dibuat 

1 M buffer posfat pH 7 dengan 

mencampurkan 70 ml 1 M K2HPO4 

dengan 20 ml 1 M KH2PO4 lalu pH 

diukur sampai mencapai pH 7. Jika pH 

belum mencapai nilai 7, maka 

ditambahkan dengan KH2PO4.  

Konsentrasi buffer posfat yang digunak

an untuk melarutkan EMS adalah 0,1. 

Untuk membuat buffer posfat pH 7 den

gan  konsentrasi  0,1 M maka dilakukan 

pengenceran 10 x dari buffer posfat 1 

M (Koethoff et al., 1989). Tahap 

berikutnya membuat EMS 0,5 %, 1 % 

dan 1,5 % dengan cara mengambil 0,5 

ml EMS dan dijadikan 5 ml dengan 

menambahkan buffer posfat pH 7 dan 

diberi perlakuan mutagenesis dengan 

konsentrasi EMS dan lama perendaman  

 dalam mutagen  sesuai perlakuan 

penelitian. 

2. Perkecambahan dan Persemaian 

Biji yang telah diberi perlakuan dengan 

mutagen EMS dicuci bersih dengan 

aquades dan dikecambah dalam box 

plastik transparan (10x10x7cm) yang 

berisikan kapas dan tisu dalam keadaan 

basah. Perkecambahan dilangsungkan 

dalam kondisi temperatur dan 

pencahayaan alami. Kecambah yang 

sudah berusia 5 hari sesudah imbibisi 

(HSI) ditumbuhkan dalam box 

persemaian yang berisi media campuran 

tanah dan pupuk kandang (2:1) pada 

kondisi temperatur dan pencahayaan 

alami sampai tanaman berusia 20 hari 

lalu dipindahkan ke dalam polibag. 

3. Penanaman dalam Polibag 

Polibag (20x50cm) diisi dengan 

campuran tanah dan pupuk kandang 

dengan perbandingan 2:1. Media 

tersebut diberi air sampai jenuh. 

Penjenuhan media dengan air dilakukan 

selama 4 hari agar pertukaran ion dalam 

partikel tanah bercampur seimbang. 

Sesudah itu anakan ditumbuhkan dalam 

rumah kasa dengan pencahayaan dan 

temperatur alami. Pemupukan dilakukan 

sesuai dosis yang ditetapkan agar 

menjaga tumbuhan tetap tumbuh sehat 

dengan menggunakan pupuk NPK. 

Serta dilakukan penyemprotan herbisida 

untuk menjangkau hama masuk dalam 

rumah kasa sehingga tidak mengganggu 

tanaman, pemeliharaan dilakukan 

dengan menyiram tanaman  padi dalam 

2 kali  sehari dan penyiangan  dilakukan  

secara manual dengan mencabut gulma. 

4. Pengukuran Parameter Penelitian M1 

Parameter pertumbuhan variabilitas 

morfologi yang akan diukur terdiri atas: 
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a) Tinggi tanaman (TT) diukur dari 

ruas terbawah hingga ujung daun 

lamina dari batang utama tiap 

tanaman. 

b) Hari pemunculan malai (HPM) 

diamati dan dicatat pemunculan 

malai pada hari pertama. 

c) Panjang daun (PD) diukur dari dasar 

sampai ujung lamina. 

d) Lebar daun (LD) diukur pada 
1
/2 

bagian dari dasar atau ujung lamina. 

e) Panjang malai (PM) diukur dari ruas 

terakhir pada pendukulus sampai ke 

ujung malai. 

f) Jumlah anakan (JA) per tanaman 

dihitung pada saat panen pada setiap 

unit perlakuan.  

Data  hasil  penelitian  merupakan  

data  kuantitatif  yang dianalisis  secara 

statistik menggunakan ANOVA (Analisis 

of variance) untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh pada tanaman padi. 

Jika ada perbedaan yang signifikan maka 

dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT 

pada taraf 5 % sehingga dapat dilihat 

perbedaan nyata antar pelakuan (Steel dan 

Torrie, 1993). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 2.3. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh EMS Terhadap Tinggi 

Tanaman Padi 

Hasil analisis  varians (ANOVA) 

menunjukkan adanya interaksi antara 

perlakuan konsentrasi dan lama 

perendaman biji dalam mutagen EMS 

terhadap tinggi tanaman padi perikarp 

merah, sementara pada padi perikarp putih 

tidak menunjukkan adanya interaksi.  

 Konsentrasi EMS juga berpengaruh 

signifikan pada parameter tersebut 

(p<0,05) baik pada padi perikarp putih 

maupun perikarp merah tetapi perlakuan 

lama perendaman EMS tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tinggi 

tanaman 

 

Tabel 1.  Pengaruh Konsentrasi EMS   

Terhadap Tinggi Tanaman  

Konsentrasi 

EMS  

(%) 

Tinggi Tanaman (TT) 

Perikarp 

Putih 

Perikarp 

Merah 

0 91.63± 

4.68
a
 

93.23 ± 

9.66 
a
 

0,5   79.22± 

12.24
b
 

77.95 ± 

9.80 
b
 

1 63.16± 

6.74
c
 

62.68 ± 

9.54 
c
 

1,5 43.27 ± 

7.34 
d
 

46.15 ± 

5.57 
d
 

Angka ( X ± SD ) dalam kolom yang diikuti 

oleh superscrib yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan ( 

p ≤ 0, 05 ) dengan uji DMRT (n=5). X= 

nilai rata-rata, SD= Standar deviasi. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

konsentrasi 0 % berbeda nyata dengan 

konsentrasi 0,5 %, 1 % dan 1,5 %. 

Semakin tinggi konsentrasi mutagen EMS 

maka tinggi padi semakin rendah. 

Penurunan tinggi tanaman berjalan seiring 

dengan peningkatan konsentrasi EMS 

dimana konsentrasi 1,5 % memiliki tinggi 

tanaman terendah dari konsentrasi 0 % atau 

kontrol. Penurunan yang terjadi mencapai 

persentase 50 %, baik pada padi perikarp 

putih maupun pada padi perikarp merah. 

Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 

konsentrasi mutagen EMS maka akumulasi 

kandungan   EMS   dalam   jaringan   telah  
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menyebabkan toksik yang dapat 

menghambat terjadinya pembelahan sel 

sehingga tinggi tanaman mengalami 

penghambatan seiring peningkatan 

konsentrasi EMS. Hal ini didukung oleh 

Priyono dan Susilo, (2002) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi EMS menyebabkan semakin 

banyak EMS yang terserap ke dalam 

tanaman termasuk bertambahnya toksisitas 

EMS sehingga menyebabkan menurunnya 

tinggi tanaman, ukuran daun, jumlah daun 

dan berat tanaman.  

Tabel 2 menunjukkan adanya 

interaksi antara konsentrasi EMS dan lama 

perendaman  terhadap tinggi tanaman padi 

perikarp merah. Pada konsentrasi 0,5 % 

lama perendaman 6 jam berbeda tidak 

nyata terhadap lama perendaman 9 jam.  

 

 Hal ini disebabkan karena kedua perlakuan  

masih berada dalam satu konsentrasi yang 

sama dan memiliki lama waktu 

perendaman yang tidak berbeda jauh. 

Penurunan tinggi tanaman berjalan 

seiring dengan peningkatan konsentrasi 

EMS dan lama perendaman. Tingginya 

konsentrasi dan lama perendaman  

menyebabkan akumulasi kandungan EMS 

dalam biji padi semakin banyak yang 

kemudian berubah menjadi toksisitas 

sehingga menekan proses pembelahan sel 

yang menyebabkan laju pertumbuhan 

menurun. Interaksi yang ditunjukkan oleh 

kedua kultivar padi berbeda, dimana padi 

perikarp putih tidak menunjukkan adanya 

interaksi antara konsentrasi EMS dan lama 

perendaman  pada padi.  

 

               Tabel 2. Interaksi Antara Konsentrasi EMS dan Lama perendaman  Terhadap  

                             Tinggi Tanaman (TT) Padi Perikarp Merah 

Konsentrasi ( %) Lama perendaman ( Jam ) Padi Perikarp Merah 

0 6 87.10 ± 4.48
c 

9 89.18 ± 1.63
b 

12 103.40± 10.35
a 

0.5 6 83.82 ± 3.08
d 

9 83.04 ± 4.79
de 

12 66.98 ± 8.84
f 

1 6 67.78 ± 7.75
e 

9 64.24 ± 10.34
g 

12 56.02 ± 7.79
h 

1.5 6 44.62 ± 5.29
i 

9 43.90 ± 6.45
j 

12 49.94 ± 3.45
k 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= 

nilai rata-rata, SD= Standar deviasi. 
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Hal ini disebabkan karena kedua kultivar 

memiliki respons pertumbuhan dan sifat 

genetik yang berbeda sehingga hasil kedua 

kultivar berbeda tergantung kemampuan 

adaptasi kedua kultivar. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Deshpande, (2010) yang 

menyatakan bahwa mutasi sangat 

dipengaruhi oleh keadaan dari objek 

mutasi yang memiliki tahap 

perkembangan dan tingkat penerimaan 

yang berbeda terhadap mutagen. 

 

Pengaruh EMS Terhadap Panjang 

Daun  
Parameter panjang daun setelah 

dilakukan uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa konsentrasi EMS memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

panjang daun sehingga perlu dilakukan uji 

lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) 5 %, sementara lama lama 

perendaman  tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan sehingga tidak perlu 

dilakukan uji lanjut. Pada parameter ini 

tidak terdapat interaksi antara konsentrasi 

EMS dan lama perendaman. Rata-rata 

panjang daun  setelah diuji dengan DMRT 

pada taraf 5 % dapat dilihat pada tabel 3. 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi EMS maka 

semakin pendek panjang daun. Keempat 

perlakuan memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata. Pada padi perikarp putih 

daun terpanjang ditunjukkan pada 

konsentrasi EMS 0,5 % selanjutnya diikuti 

oleh konsentrasi EMS 0 %, 1 % dan 1,5 %. 

Sementara pada padi perikarp merah daun 

terpanjang ditunjukkan oleh konsentrasi 

EMS 0 % dan daun terpendek ditunjukkan 

oleh konsentrasi EMS 1,5 %. Persentase 

penurunan padi perikarp putih mencapai 50 

%, sementara persentase penurunan padi 

perikarp merah mencapai 45 %. Studi 

sebelumnya menyatakan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi EMS menyebabkan 

semakin banyak EMS yang terserap ke 

dalam tanaman termasuk bertambahnya 

toksisitas EMS sehingga menyebabkan 

menurunnya tinggi tanaman, ukuran daun, 

jumlah daun dan berat tanaman, (Priyono 

dan Susilo, 2002). Lage dan Esquibel, 

(1997) menjelaskan bahwa pemberian 

mutagen kimia menyebabkan terjadinya 

stimulasi biosintesis beberapa asam amino 

sehingga meningkatkan aktivitas berbagai 

enzim seperti polyphenol oxidase, catalase 

dan pyroxidase sehingga menghambat 

pertumbuhan daun.  

 
       Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi EMS Terhadap Panjang Daun 

Konsentrasi EMS  

(%) 

Panjang Daun (PD) 

Perikarp Putih Perikarp Merah 

0 58.1333 ± 16.3245
a
 61.2533 ± 4.33835 

a
 

0,5 64.1133 ± 7.16767
a
 54.1067 ± 7.74675 

b
 

1 45.4800 ± 7.04548
b
 43.6800 ± 3.15735 

c
 

1,5 29.4600 ± 4.71938
c
 33.5067 ± 2.83510 

d
 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= nilai rata-rata, SD= 

Standar deviasi. 
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Pengaruh EMS Terhadap Lebar Daun 
Hasil uji varians (ANOVA) pada 

parameter lebar daun menunjukkan bahwa 

tidak adanya interaksi antara konsentrasi 

EMS dan lama perendaman  biji dalam 

mutagen EMS, namun konsentrasi EMS 

memberikan pengaruh yang signifikan dan 

berbeda nyata (<0,05). Sementara lama 

perendaman  biji dalam mutagen EMS 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap parameter lebar daun. 

Tabel 4. menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi EMS maka 

lebar daun semakin pendek. Penurunan 

lebar daun berjalan seiring dengan 

peningkatan konsentrasi EMS. Lebar daun 

terbesar terdapat pada perlakuan dengan 

konsentrasi EMS 0 % sementara lebar 

daun terpendek terdapat pada konsentrasi 

EMS 1,5 %.  

 Tingkat penurunan lebar daun jika 

dibandingkan dengan kontrol (0 %) pada 

padi perikarp putih mencapai persentase 51 

%, sementara persentase penurunan lebar 

daun padi perikarp merah mencapai 42 %. 

Hal ini disebabkan karena peningkatan 

konsentrasi EMS diikuti oleh 

meningkatnya toksisitas terhadap tanaman 

sehingga menghambat pembelahan sel. Hal 

ini akan akan menyebabkan laju 

pertumbuhan menurun. Studi sebelumnya 

menyatakan bahwa terhambatnya 

pertumbuhan daun dipengaruhi oleh 

tingkat konsentrasi mutagen (Sheebal, 

2005). Priyono dan Susilo, (2002) 

menjelaskan bahwa tingginya konsentrasi 

EMS menyebabkan toksik sehingga 

menyebabkan menurunnya tinggi tanaman, 

ukuran daun, jumlah daun, dan berat 

tanaman. 

 

 

 

           Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi EMS Terhadap Lebar Daun  

Konsentrasi EMS  

(%) 

Lebar Daun (LD) 

Perikarp Putih Perikarp Merah 

0 1.97 ± 0.14
a
 1.94 ± 0.11

a
 

0,5 1.67 ± 0.16
b
 1.65 ± 0.15

b
 

1 1.26 ± 0.12
c
 1.18 ± 0.26

c
 

1,5 0.95  ± 0.13
d
 1.11 ± 0.39

d
 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= nilai rata-rata, 

SD= Standar deviasi. 
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Pengaruh EMS Terhadap Jumlah 

Anakan  

Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa faktor tunggal yang 

berpengaruh terhadap jumlah anakan 

adalah konsentrasi EMS, sementara lama 

perendaman  tidak memberikan pengaruh. 

Pada parameter ini tidak menunjukkan 

adanya interaksi antara konsentrasi EMS 

dan lama perendaman EMS. Rata-rata uji 

DMRT disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5 menunjukkan hasil yang 

berbeda tidak nyata antara kedua kultivar 

padi. Kultivar padi putih konsentrasi 0 % 

memberikan respons pengaruh yang 

berbeda tidak nyata terhadap konsentrasi 

0,5 % dan 1 %, sementara konsentrasi 0 % 

berbeda nyata terhadap konsentrasi 1,5 %. 

Pada kultivar padi merah, konsentrasi 0 % 

dan 0,5 % berbeda nyata terhadap 

konsentrasi 1 % dan 1,5 %.   

 Jumlah anakan padi perikarp putih 

tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi EMS 

1 % sementara jumlah anakan terendah 

ditunjukkan oleh konsentrasi EMS 1,5 %. 

Berbeda dengan padi perikarp merah 

jumlah anakan tertingi ditunjukkan oleh 

konsentrasi EMS 0,5 % sementara jumlah 

anakan terendah terdapat pada konsentrasi 

EMS 1 %. Perbedaan respons antara kedua 

kultivar ini berhubungan dengan faktor 

genetik maupun penurunan kualitas 

jaringan setelah perendaman EMS. 

Khawale, (2007) menyatakan bahwa 

terjadinya perbedaan ini dapat 

berhubungan erat dengan faktor genetik 

maupun kualitas jaringan setelah perlakuan 

EMS itu sendiri. Perbedaan jumlah anakan 

pada kedua perikarp berhubungan dengan 

kemampuan adaptasi dan daya serap EMS 

yang dapat menginduksi mutasi.  

 

 

 

         Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi EMS terhadap Jumlah Anakan 

Konsentrasi EMS 

(%) 

Jumlah Anakan (JA) 

Perikarp Putih Perikarp Merah 

0 17.47 ± 8.20
a
 8.53 ± 3.74

a
 

0,5 15.80± 9.56
ab

 9.87 ± 6.17
a
 

1 22.80± 12.05
ab

 4.20 ± 2.37
b
 

1,5 12.00 ± 9.08
b
 5.27 ± 4.26b

b
 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= nilai rata-rata, SD= 

Standar deviasi. 
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Pengaruh EMS Terhadap Panjang 

Malai 
Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan adanya pengaruh 

konsentrasi EMS yang signifikan terhadap 

panjang malai padi perikarp putih dan padi 

perikarp merah, sedangkan perlakuan lama 

perendaman  tidak memberikan pengaruh. 

Pada parameter ini terdapat interaksi 

antara konsentrasi EMS dan lama 

perendaman  biji dalam EMS terhadap 

padi perikarp putih dan padi perikarp 

merah. Rata-rata hasil uji DMRT interaksi 

antara konsentrasi dan lama perendaman  

ditunjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6 menunjukkan adanya 

interaksi antara konsentrasi EMS dan lama 

perendaman  terhadap panjang malai. 

Respons kedua kultivar pada parameter 

panjang malai berbeda. Padi perikarp putih 

memiliki respons yang tidak berbeda nyata 

antara keempat perlakuan sedangkan padi 

perikarp merah memberikan respons yang 

berbeda nyata seiring dengan peningkatan 

konsentrasi dan lama perendaman  dengan 

EMS. Hal ini berhubungan erat dengan 

sifat genetik dan tingkat adaptasi dari padi 

itu sendiri. 

EMS merupakan senyawa alkilasi 

yang dapat menyebabkan terjadinya 

mutasi,     namun    mutasi    juga     sangat 

 dipengaruhi oleh keadaan dari objek mutasi 

yang memiliki tahap perkembangan dan 

tingkat penerimaan yang berbeda-beda 

terhadap mutagen (Deshpande et al, 2010). 

Cummings dan Klug, (1994) menjelaskan 

bahwa hasil pada setiap perlakuan akan 

berbeda tergantung kemampuan adaptasi 

tanaman yang dijadikan objek perlakuan, 

perubahan karakter morfologi yang terjadi 

dapat disebabkan proses perubahan 

struktur DNA dimana mutagen dapat 

masuk ke dalam replikasi DNA dan 

mengubah struktur DNA.  

Peningkatan konsentrasi EMS dan lama 

perendaman  menyebabkan banyaknya 

EMS yang telah diserap oleh biji padi 

sehingga akumulasi kandungan EMS pada 

padi telah menyebabkan toksisitas yang 

dapat menghambat pembelahan sel, 

diferensiasi sel dan pemanjangan sel 

meristematik. Hasil yang sama telah 

dilaporkan oleh Bahar dan Akkaya, (2009) 

yang menunjukkan bahwa pemberian 

mutagen EMS dapat menekan panjang 

koleoptil pada kultivar gandum roti Gerek-

79. Selanjutnya hasil studi Wahyudhi 

Aditya, (2014) juga dilaporkan 

menurunnya panjang lamina dan pelepah 

daun pertama seiring dengan peningkatan 

konsentrasi dan lama perendaman  EMS. 
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Tabel 6. Interaksi Antara Konsentrasi EMS dan Lama perendaman  Terhadap 

              Panjang Malai  

Konsentrasi  

(%) 

Lama perendaman  

(Jam ) 

Perikarp Putih Perikarp Merah 

0 6 22.84±2.15
ab 

27.96± 3.04
b 

9 24.38 ±6.69
a 

       25.68 ± 10.08
b 

12 24.08 ±5.03
a 

32.64 ± 5.04
a 

0.5 6 23.18 ±1.51
a 

32.70 ± 6.27
a
 

9 19.60 ±3.91
ab 

26.06 ± 0.75
 b 

12 25.30 ±1.09
a 

24.80 ± 0.57
b 

1 6 24.70 ±1.04
 a 

23.60 ± 0.65
 b 

9 23.10 ±0.89
a 

23.50 ± 1.00
b 

12 21.50 ± 0.50
ab 

23.00 ±1.58
b 

1.5 6 20.10 ± 0.74
 ab 

  20.70 ± 0.57
bc 

9 18.20 ± 0.57
ab 

18.80± 0.91
cd 

12 16.60 ±1.19
 ab 

16.50 ± 0.79
d 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= nilai rata-rata, SD= 

Standar deviasi. 

 

 

  

Pengaruh EMS Terhadap Hari 

Pemunculan Malai  
Pada parameter hari pemunculan 

malai kedua kultivar padi memberikan 

respons yang berbeda.  Konsentrasi EMS 

dan lama perendaman  berpengaruh 

signifikan terhadap padi perikarp putih dan 

terdapat interaksi antara konsentrasi EMS 

dan lama perendaman. Pada padi perikarp 

merah tidak adanya interaksi antara 

konsentrasi EMS dan lama perendaman  

namun faktor tunggal yang berpengaruh 

signifikan terhadap hari pemunculan malai 

adalah konsentrasi EMS sedangkan lama 

perendaman  tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan.  

 Rata-rata hasil uji DMRT pengaruh 

EMS terhadap hari pemunculan malai padi 

perikarp merah disajikan pada tabel 7. 

 

Tabel 7 menunjukkan pengaruh 

konsentrasi EMS terhadap hari 

pemunculan malai. Keempat perlakuan 

memberikan respons yang berbeda. Hari 

pemunculan malai tertinggi ditunjukkan 

oleh konsentrasi EMS 1,5 jika 

dibandingkan dengan kontrol sedangkan 

hasil pemunculan malai terendah terdapat 

pada konsentrasi EMS 0,5 %.  
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Tabel 7. Pengaruh Konsentrasi EMS Terhadap Hari Pemunculan Malai Padi Perikarp Merah 

Konsentrasi EMS (%) Perikarp Merah 

0 110.6667 ± 7.27684
d
 

0,5 109.2667 ± 5.40458
c
 

1 117.4000 ± 7.51950
b
 

1,5 125.8667 ± 6.82293
a
 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p ≤ 0, 05) dengan uji DMRT (n=5). X= 

nilai rata-rata, SD= Standar deviasi. 

 
 

        Tabel 8.  Interaksi Antara Konsentrasi EMS dan Lama Perendaman Terhadap  

                       Hari Pemunculan Malai Padi Perikarp Putih 

Konsentrasi (%) Lama Perendaman (Jam ) Perikarp Putih 

0 6 109.60± 2.07
c 

9 106.40± 2.88
c 

12 105.00± 4.00
 cd 

0.5 6 100.20± 2.95
d 

9 101.40± 1.82
d
 

12 106.80± 3.49
c 

1 6 108.80± 3.35
c  

9 101.40± 2.41
d 

12 114.20± 4.15
b 

1.5 6 121.20± 10.23
b 

9 124.60 ± 3.21
a 

12 126.00 ± 7.78
a 

Angka (X ± SD) dalam kolom yang diikuti oleh superscrib yang berbeda menunjukkan 

perbedaan yang signifikan ( p ≤ 0, 05 ) dengan uji DMRT (n=5). X= nilai rata-rata, 

SD= Standar deviasi. 

 

Tabel 8 menunjukkan interaksi 

antara konsentrasi EMS dan lama 

perendaman terhadap hari pemunculan 

malai. Hari pemunculan malai terendah 

ditunjukkan oleh konsentrasi EMS 0,5 % 

dengan lama perendaman 6 jam. 

Sedangkan hari pemunculan malai 

tertinggi ditunjukkan oleh konsentrasi 

EMS 1,5 % dengan lama perendaman 12 

jam.  

 Tingginya konsentrasi EMS dan 

lama perendaman menyebabkan 

terhambatnya pemunculan malai padi 

perikarp putih, sementara konsentrasi EMS 

terendah membantu pemunculan malai 

yang lebih cepat jika dibandingkan dengan 

kontrol. Penggunaan mutagen kimia 

dengan konsentrasi rendah dapat 

merangsang atau menstimulasi 

pertumbuhan tanaman dan menginduksi 

fisiologi tanaman (Potdukhe, 2004).  
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Hal yang sama juga dijelaskan oleh 

Priyono dan Agung, (2002) semakin 

rendah konsentrasi EMS yang digunakan 

maka EMS dapat berfungsi menjadi auksin 

yang membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian ini maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan konsentrasi dan lama 

perendaman dengan Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS) menurunkan tinggi 

tanaman baik pada padi perikarp putih 

maupun padi padi perikarp merah.  

2. Peningkatan konsentrasi dengan Ethyl 

Methane Sulfonate (EMS) menurunkan 

panjang daun baik padi perikarp putih 

maupun padi perikarp merah, 

sedangkan lama perendaman tidak 

berpengaruh signifikan. 

3. Peningkatan konsentrasi dengan Ethyl 

Methane Sulfonate (EMS) menurunkan 

lebar daun baik pada padi perikarp 

putih maupun pada padi perikarp 

merah, sedangkan lama perendaman 

tidak berpengaruh signifikan. 

4. Peningkatan konsentrasi dengan Ethyl 
Methane Sulfonate  (EMS) menurunkan 

jumlah anakan baik pada padi perikarp 

putih maupun pada padi perikarp 

merah, sedangkan lama perendaman 

tidak berpengaruh signifikan. 

5. Peningkatan konsentrasi dan lama 

perendaman dengan Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS) menurunkan hari 

pemunculan malai baik pada padi 

perikarp putih maupun pada padi 

perikarp merah. 

 6. Peningkatan konsentrasi dan lama 

perendaman dengan Ethyl Methane 

Sulfonate (EMS) menurunkan panjang 

malai baik pada padi perikarp putih 

maupun pada padi perikarp merah.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka saran yang dapat diberikan 

adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut pada generasi M2 untuk dapat 

melakukan seleksi dan melihat penurunan 

mutasi padi yang terjadi serta kemungkinan 

terjadinya varietas baru. Selain itu 

penelitian ini juga masih perlu 

disempurnakan lagi dengan melakukan 

penelitian terhadap mutasi pada tingkat 

DNA serta karakter tanaman padi secara 

anatomi dan molekuler. 
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